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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Wasting merupakan kondisi anak yang kurus pada balita yang dapat menyebabkan risiko 

keterlambatan tumbuh kembang jangka panjang, penurunan sistem kekebalan tubuh, 

meningkatnya keparahan terhadap penyakit menular, dan bahkan meningkatkan risiko 

kematian. Kejadian wasting pada anak di Kabupaten Sleman Yogyakarta sebanyak 

7,4%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor- faktor yang berhubungan 

dengan kejadian wasting pada anak usia 12-36 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Gamping II. Jenis penelitian observasional analitik desain case control. Populasi anak 

wasting 78 anak sampel 44 kelompok kasus dan 44 kelompok kontrol dengan total 

sampel 88 responden subjek penelitian ibu yang memiliki anak usia 12-36 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Gamping II. Instrumen pengambilan data menggunakan 

kuesioner. Analisis data menggunakan chi-square. Hasil penelitian menunjukkan jenis 

kelamin p value: 0,670, usia balita p value: 0,391, status pekerjaan ibu p value: 0,129, 

tingkat pendidikan ibu (p value: 0,006 OR 4,405). Terdapat hubungan antara tingkat 

pendidikan ibu dengan kejadian wasting. Peneliti menyarankan lebih aktif mencari 

informasi kesehatan secara mandiri seputar pengasuhan anak untuk mencegah wasting. 

 

Kata kunci: Wasting, Karakteristik Anak, Tingkat Pendidikan Ibu 

 

Abstract 

Wasting is a condition of thin children in toddlers that can cause the risk of long-term 

growth and development delays, decreased immune system, increased severity of 

infectious diseases, and even increased risk of death. The incidence of wasting in 

children in Sleman Regency, Yogyakarta is 7.4%. This study aims to determine the 

factors associated with the incidence of wasting in children aged 12-36 months in the 

Gamping II Health Center work area. The type of research is observational analytical 

case control design. The population of wasting children is 78 children, a sample of 44 

case groups and 44 control groups with a total sample of 88 respondents, research 

subjects of mothers who have children aged 12-36 months in the Gamping II Health 

Center work area. The data collection instrument uses a questionnaire. Data analysis 

uses chi-square. The results of the study from 9 variables of diarrhea disease history (p 

value: 0.004; OR 4.259), maternal education level (p value: 0.006 OR 4.405), maternal 

knowledge (p value: 1.000), history of ARI disease p value: 0.351, history of exclusive 

breastfeeding success p value: 0.388, immunization status p value: 1.000, gender p 

value: 0.670, toddler age p value: 0.391, maternal employment status p value: 0.129. 

There is a relationship between diarrhea disease history and maternal education level 

with the incidence of wasting. Researchers suggest being more active in seeking health 

information independently about child care to prevent wasting. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Wasting merupakan kondisi balita yang berat badannya menurun seiring waktu, atau di bawah 

rentang normal [1]. Menurut kemenkes Seorang anak dikatakan mengalami wasting ketika hasil 

pengukuran indikator berat badan terhadap tinggi badan (BB/TB) berada di antara -3 hingga -2 

standar deviasi (SD). Wasting merupakan bentuk malnutrisi yang paling jelas, tampak, dan berbahaya 

bagi nyawa pada anak yang mengalaminya. Masalah wasting masih menjadi perhatian di dunia karena 

memiliki prevelensi yang masih tinggi khususnya di negara dengan pendapatan menengah kebawah 

[2].  

Berdasarkan data UNICEF, WHO, dan Bank Dunia tahun 2023, mayoritas penderita wasting 

adalah penduduk Asia dengan prevelensi penderita wasting mencapai 45 juta anak di bawah umur, 

jumlah wasting di Asia pada tahun 2023 sebanyak 31,6 juta anak [3]. Menurut data UNICEF tahun 

2017, terdapat 51 juta (7,5%) balita mengalami wasting, dan tahun 2018 sebanyak 51 juta anak balita 

di dunia mengalami wasted (kurus) dan 16 juta anak balita mengalami severely wasted (sangat kurus) 

[4][5]. Hasil Survei Status Gizi (SSGI) kejadian wasting di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

2019, 2021, dan 2022 berturut- turut sebesar 7,4%, 7,1% dan 7,7%. Berdasarkan sumber Riskesdas 

2018 dan SSGI 2022 angka kejadian wasting di Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami kenaikan 

dari tahun sebelumnya 2021 sebesar 5,8%, di tahun 2022 menjadi 7,4 % [6]  

Balita kurus merupakan masalah kesehatan masyarakat yang penting karena memiliki dampak 

yang besar dan meningkatkan risiko kesakitan dan kematian anak. Anak yang kurus atau wasting 

dapat mengakibatkan terganggunya pertumbuhan jasmani dan kecerdasan anak bahkan lebih 

buruknya akan berdampak terhadap kematian balita. Balita yang mengalami wasting cenderung 

mengalami pertumbuhan yang lambat karena gizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan anak tidak 

tercukupi secara maksimal. Anak yang wasting cenderung akan mengalami daya pikir yang lemah 

karena pertumbuhan sel - sel otak tidak dapat berkembang secara maksimal[7]. 

Kejadian wasting dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam penelitian yang dilakukan oleh R. 

Rosvita, terdapat tiga kelompok faktor penyebab wasting, yaitu faktor langsung seperti asupan nutrisi 

yang tidak adekuat dan infeksi penyakit, serta faktor tidak langsung yang mencakup ketahanan 

pangan keluarga, pola pengasuhan anak, akses terhadap layanan kesehatan, dan kondisi lingkungan. 

Selain itu, faktor utama yang turut berperan dalam terjadinya wasting meliputi kondisi ekonomi, 

karakteristik keluarga, serta aspek sosiodemografis  [8]. Salah satu penyebab wasting yang cukup 

signifikan adalah riwayat diare. Diare sendiri merupakan kondisi abnormal pada sistem pencernaan 

yang ditandai dengan peningkatan frekuensi buang air besar, dengan feses yang encer atau berbentuk 

cair, biasanya terjadi lebih dari tiga kali dalam sehari [9]. Penelitian R. Rosvita menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara riwayat diare dengan kejadian wasting, dengan nilai p-value sebesar 

0,008 [8]. Selain itu kejadian wasting di sebabkan oleh beberapa faktor seperti, jenis kelamin anak, 

usia anak, status pekerjaan ibu dan tingkat pendidikan ibu.  

Pemerintah Indonesia telah menunjukkan komitmen kuat untuk menangani masalah wasting 

pada balita, dengan target mengurangi prevalensi wasting dari 10,2% menjadi 7% pada tahun 2024. 

Peraturan Presiden mengenai wasting yang diterbitkan pada tahun 2021 menetapkan bahwa 90% 

balita yang mengalami balita kurus harus menerima penanganan pada tahun 2024. Untuk 

mewujudkan target ini, Kementerian Kesehatan (Kemenkes) menargetkan setidaknya 60% 

Puskesmas mampu menyediakan layanan penanganan wasting bagi balita pada tahun 2024. 

Berdasarkan data survei dari lokasi penelitian, wilayah kerja Puskesmas Gamping II mencatat angka 

kejadian wasting tertinggi, yaitu sebesar 7,81%. Dari total 2.216 balita usia 0–59 bulan, sebanyak 

1.770 balita memiliki berat badan normal, 2.137 dengan tinggi badan normal, dan 1.788 memiliki 

rasio berat badan terhadap tinggi badan yang sesuai. Selain itu, terdapat 76 balita yang mengalami 

stunting dan 40 yang mengalami obesitas. Di wilayah kerja Puskesmas Gamping II, terdapat 146 
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balita usia 0–59 bulan yang mengalami wasting, tersebar di tiga kelurahan: Banyuraden, Trihanggo, 

dan Nogotirto. Masalah wasting (balita kurus) masih menjadi tantangan gizi yang signifikan di 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian wasting pada balita di wilayah 

kerja Puskesmas Gamping II. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan desain studi kasus-kontrol (case 

control) menggunakan perbandingan 1:1 antara kelompok kasus dan kelompok kontrol. Penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 1 hingga 20 Maret 2025, yang berlokasi di Kelurahan Banyuraden, 

Kelurahan Nogotirto, dan Kelurahan Trihanggo, yang termasuk dalam wilayah kerja Puskesmas 

Gamping II. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak usia 12–36 bulan, 

dengan total sebanyak 1.228 anak. Dari jumlah tersebut, terdapat 78 anak dengan status gizi wasting. 

Penentuan sampel kelompok kasus dilakukan dengan menggunakan rumus slovin dengan margin 

(5%) dan teknik cluster sampling berdasarkan proporsi jumlah anak wasting. Sementara itu, 

pemilihan sampel untuk kelompok kontrol dilakukan dengan metode accidental sampling. Pemilihan 

sampel, baik untuk kelompok kasus maupun kontrol, disesuaikan dengan kriteria inklusi oleh peneliti, 

yaitu anak berusia 12-36 bulan, anak dengan Z-score -2 SD serta ibu dari balita yang bersedia menjadi 

responden. Adapun kriteria eksklusi mencakup ibu yang tidak hadir pada jadwal posyandu. 

 

Tabel 1. Lokasi Beserta Jumlah Responden 

Kelurahan 
Kelompok Kasus 

(Wasting) 

Kelompok kontrol 

(Tidak Wasting) 

Banyuraden  17 17 

Nogotirto  20 20 

Trihanggo  7 7 

Total  44 44 

 

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini mencakup status gizi anak berdasarkan 

kategori wasting dan tidak wasting. Data tersebut diperoleh melalui pengukuran antropometri 

menggunakan indikator indeks berat badan terhadap tinggi badan (BB/TB), yang dianalisis 

berdasarkan nilai Z-score. Variabel penelitian meliputi tingkat pengetahuan ibu, faktor 

sosiodemografi (jenis kelamin anak, usia anak, status pekerjaan ibu dan tingkat pendidikan ibu). Data 

untuk variabel-variabel ini dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Data yang diperoleh dianalisis secara univariat dan bivariat 

menggunakan analisis Chi-Square dengan hasil p value < 0,05 maka hasil analisanya diterima yang 

berarti ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dengan bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 23. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari 

Komite Etik Penelitian Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, dengan nomor sertifikat 2031/KEP-

UNISA/II/2025. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

wasting pada balita usia 12-36 bulan di wilayah kerja Puskesmas Gamping II. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan di posyandu pada 1 – 20 Maret 2025 dengan jumlah sampel 88 

responden. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Variabel   Frekuensi 
Presentase 

% 

Kejadian Wasting    

Wasting 

Tidak Wasting  

44 

44 

50 

50 

Usia   

12-24 bulan 

25-36 bulan 

49 

39 

55,7 

44,3 

Jenis Kelamin   

Laki-laki  

Perempuan 

45 

43 

51,1 

48,9 

Status Pekerjaan    

Bekerja 

Tidak Bekerja 

36 

52 

40,9 

59 

Tingkat Pendidikan    

Rendah  

Tinggi 

27 

61 

30,7 

69,3 

 

Berdasarkan hasil uji univariat pada tabel 1, di atas diketahui bahwa dari 88 responden, 44 

anak yang dengan wasting, 81 responden 49 responden 55,7% anak dengan usia 12-24 bulan, 45 

responden 51% dengan jenis kelamin laki-laki. 52 responden 59% ibu yang tidak bekerja, 61 

responden 69,3% ibu dengan tingkat Pendidikan tinggi.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Chi Square Variabel Independen dengan Kejadian Wasting 

PadaAnak Usia 12-36 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Gamping II 

Karakteristik  
Wasting Non wasting 

p-value OR 
95 % Cl  

n % n % Lower Upper 

Usia         

12-24 bulan 

25-36 bulan 

22 

22 

50 

50 

27 

17 

61,4 

38,6 

0,391 0,630 0, 270 1,469 

Total  44 100 44 100     

         

Jenis Kelamin         

Laki-laki  

Perempuan 

24 

20 

54,5 

45,5 

21 

23 

47,7 

52,3 

0,670 1,314 0, 569 3,038 

Total  44 100 44 100     
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Karakteristik  
Wasting Non wasting 

p-value OR 
95 % Cl  

n % n % Lower Upper 

Status 

Pekerjaan Ibu 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

 

 

22 

22 

 

 

50 

50 

 

 

14 

30 

 

 

31,8 

68,2 

 

 

0,129 

 

 

2,143 

 

 

0,900 

 

 

5,099 

Total  44 100 44 100       

           

Tingkat 

Pendidikan  

        

Rendah  

Tinggi 

20 

24 

45,5 

54,5 

7 

37 

15,9 

84,1 

0,006 4,405 1,617 12,002 

Total 44 100 44 100     

 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan hasil bahwa dari 88 anak yang diteliti, sebanyak 44 anak 

atau 50% mengalami wasting dan 44 anak atau 50% tidak. Distribusi usia pada kelompok wasting 

seimbang antara 12–24 bulan dan 25–36 bulan (masing-masing 50%), sedangkan kelompok non-

wasting didominasi usia 12–24 bulan (27 anak 61,4%). Anak laki-laki lebih banyak mengalami 

wasting (24 anak 54,5%) dibanding perempuan (20 anak 45,5%). Pada kelompok wasting, anak dari 

ibu yang bekerja dan tidak bekerja sama banyak (22 anak 50%). Sebaliknya, pada kelompok non-

wasting, lebih banyak anak berasal dari ibu yang tidak bekerja (30 anak 68,2%). Tingkat pendidikan 

ibu anak yang wasting lebih banyak berasal dari ibu berpendidikan rendah (20 anak 45,5%) 

dibandingkan kelompok non-wasting (7 anak 15,9%). 

 

3.2 Pembahasan 

a. Hubungan Usia dengan Kejadian Wasting pada Anak Usia 12-36 Bulan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Gamping II 

Berdasarkan tabel 2, menunjukan responden yang berusia -36 bulan lebih banyak pada 

kelompok wasting (50%) daripada yang tidak wasting 38,6%). Hasil uji chi-square menunjukkan 

tidak ada hubungan bermakna antara status imunisai dengan kejadian wasting (p value 0,391). Hasil 

perhitungan OR menunjukan responden yang berusia 25-36 bulan 0,630 yang artinya 0,6 kali 

berpeluang anak yang berusia 25-36 bulan beresiko mengalami kejadian wasting dibandingkan 

riwayat imunisasi lengkap (95% Cl 0,270-1,469).  

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa wasting lebih banyak terjadi pada anak-anak 

yang usianya lebih muda. Rentang usia 1 hingga 3 tahun merupakan periode yang sangat penting 

dalam proses tumbuh kembang anak[10]. Anak-anak yang berusia di bawah tiga tahun sangat rentan 

mengalami kekurangan gizi, termasuk kondisi wasting. Kerentanan ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti saluran pencernaan yang masih dalam tahap perkembangan dan belum berfungsi secara 

optimal, kebutuhan energi yang sangat tinggi karena pertumbuhan yang cepat, serta sifat balita yang 

pasif dan sangat bergantung pada perawatan orang dewasa[11]. Karena fungsi pencernaan yang belum 

sempurna, penyerapan zat gizi- terutama protein yang penting untuk pertumbuhan- dapat menjadi 

kurang efektif [10] 

 

b. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kejadian Wasting pada Anak Usia 12-36 Bulan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Gamping II 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan responden berjenis kelamin laki- laki lebih banyak pada 

kelompok wasting (54,5%) daripada yang tidak wasting (47,7%). Hasil uji chi-square menunjukkan 

tidak ada hubungan bermakna antara jenis kelamin dengan kejadian wasting (p value 0,670). Hasil 
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perhitungan OR menunjukan responden berjenis kelamin laki-laki  1,314 yang artinya 1,3 kali 

berpeluang anak yang berjenis kelamin laki-laki beresiko mengalami kejadian wasting dibandingkan 

berjenis kelamin perempuan (95% Cl 0,560 – 3,038).  

Secara teoritis, jenis kelamin berperan dalam menentukan kebutuhan gizi seseorang. Laki-laki 

umumnya memerlukan asupan energi dan protein yang lebih tinggi dibandingkan perempuan karena 

mereka cenderung melakukan aktivitas fisik yang lebih berat[12]. Selain itu, anak perempuan 

memiliki risiko lebih rendah mengalami wasting dan stunting selama masa bayi dan anak-anak 

dibandingkan anak laki-laki. Di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, angka 

kelangsungan hidup bayi perempuan juga lebih tinggi dibandingkan bayi laki-laki. Dari segi 

perkembangan, anak perempuan mengalami masa pubertas sekitar dua tahun lebih awal dibandingkan 

anak laki-laki, yang mencerminkan perbedaan waktu puncak pubertas antara kedua jenis kelamin. 

Secara umum, anak laki-laki lebih rentan mengalami stunting dan berat badan kurang dibandingkan 

anak perempuan [13]. 

 

c. Hubungan Status Pekerjaan dengan Kejadian Wasting pada Anak Usia 12-36 Bulan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Gamping II 

Berdasarkan tabel 2,  menunjukan responden dengan status pekerjaan ibu bekerja lebih banyak 

pada kelompok wasting (50%) daripada yang tidak wasting 31,8%). Hasil uji chi-square 

menunjukkan tidak ada hubungan bermakna antara status pekerjaan ibu dengan kejadian wasting (p 

value 0,129). Hasil perhitungan OR menunjukan status pekerjaan ibu yang bekerja 2,143 yang artinya 

2,1 kali berpeluang anak yang ibunya bekerja beresiko mengalami kejadian wasting dibandingkan 

ibu yang tidak bekerja  (95% Cl 0,900 – 5,099).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Soedarsono bahwa tidak ada hubungan 

bermakna antara status pekerjaan ibu dengan kejadian wasting (p value 0,747) [14]. Hasil penelitian 

ini juga di dukung penelitian Octaria bahwa tidak ada hubungan antara status pekerjaan ibu dengan 

kejadian wasting [15]. Meskipun demikian, keputusan seorang ibu untuk bekerja sering kali didasari 

oleh alasan ekonomi. Ketika penghasilan suami tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga, ibu pun terdorong untuk turut bekerja. Namun, pemenuhan kebutuhan gizi anak sering kali 

terabaikan, terutama jika ibu bekerja di sektor non-profesional dengan pendapatan yang relatif 

rendah. Pendapatan dari kedua orang tua memang dapat mendukung anggaran makanan keluarga, 

namun jika total penghasilan tetap rendah, maka akan timbul kesulitan dalam mencukupi asupan gizi 

seluruh anggota keluarga [16]. 

 

d. Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Kejadian Wasting pada Anak Usia 12-36 Bulan 

di Wilayah Kerja Puskesmas Gamping II 

Berdasarkan tabel 2, menunjukan ibu yang tingkat pendidikannya rendah lebih banyak pada 

kelompok wasting (45,5%) daripada yang tidak wasting (15,9%). Hasil uji chi-square menunjukkan 

ada hubungan bermakna antara tingkat pendidikan ibu dengan kejadian wasting (p value 0,006). Hasil 

perhitungan OR menunjukan ibu dengan tingkat pendidikan rendah 4,405 yang artinya 4,4 kali 

berpeluang anak yang ibunya tingkat pendidikan rendah beresiko mengalami kejadian wasting 

dibandingkan ibu dengan tingkat pendidikan tinggi (95% Cl 1,617-12,002).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Soedarsono menunjukan terdapat hubungan 

antara tingkat pendidikan ibu dengan kejadian wasting (p velue 0,031) [14]. Hasil penelitian ini juga 

didukung penelitian Yulistyawati bahwa terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

kejadian wasting (p velue 0,000) [17]. Menurut teori salah satu faktor masalah status gizi anak 

dikarenakan tingkat pendidikan ibu [18] [14]. Di Indonesia, anggota keluarga yang lebih banyak 

terlibat langsung dalam merawat anak pada umumnya ialah ibu, maka status gizi anak lebih 
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dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu. Pendidikan ibu akan berefek pada sikap ibu dalam merawat 

anaknya termasuk pemeliharaan kesehatan dan pemilihan makanan bagi anak [19].  

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian hasil uji statistik menunjukan terdapat tingkat pendidikan ibu (p 

value 0,006) terhadap kejadian wasting. Sedangkan untuk variabel lain seperti usia (p value 0,391), 

jenis kelamin (p value 0,670), status pekerjaan (p value 0,129) tidak ada hubungan dengan kejadian 

wasting. 
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